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Abstract
This research aims to determine the influence of production
levels, tea prices, inflation and exchange rates on the volume
of tea exports in Indonesia. International trade, especially
exports, can drive the national economy and increase foreign
exchange earnings. Apart from the level of tea production,
the price of tea also determines the level of tea exports in
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variable has a coefficient of 5.482 and is not significant, the
tea price variable has a coefficient value of 0.202 and
significant, the inflation variable has a coefficient of 0.152
and significant, the coefficient value of the exchange rate
variable is -0.718 and significant. = Meanwhile,
simultaneously it shows that all the independent variables of
production, price, inflation and exchange rate are able to
influence export volume. The determination value obtained
was 91.4 percent, variations in the up and down of the tea
export volume variable were influenced by production
levels, tea prices, inflation and exchange rates and the
remaining 8.6 percent was explained by variables outside the
model.
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PENDAHULUAN

Kegiatan perdagangan antar negara adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dalam era
globalisasi saat ini. Ketergantungan antar negara semakin tinggi dalam pemenuhan
kebutuhan dalam negeri, sehingga masing-masing negara memasarkan produk unggulannya
di pasar global yang dikenal dengan kegiatan ekspor dan impor. Era globalisasi saat ini tidak
dapat dipisahkan dari kegiatan perdagangan internasional. Perdagangan internasional
mempunyai peranan yang penting untuk negara berkembang. Indonesia adalah salah satu
negara berkembang yang diharapkan untuk melakukan perdagangan internasional khususnya
ekspor yang dapat menjadi penggerak ekonomi nasional dan meningkatkan pendapatan
devisa dan pertumbuhan ekonomi (Harahap, 2022; 2020). Banyaknya produksi teh dalam
negeri serta faktor lainnya menyebabkan pemasaran teh tidak hanya di dalam negeri tapi
juga mancanegara.
T
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Sehingga teh merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan Indonesia yang banyak
diekspor. Teh sebagai tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang menarik
bagi banyak negara terutama negara berkembang, karena perkebunan teh memberi
kesempatan kerja yang cukup tinggi sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran,
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pada akhirnya dapat menghasilkan devisa yang
sangat diperlukan bagi pembangunan nasional. Selain tingkat produksi, harga teh juga
menentukan tingkat volume ekspor teh. Menurut (Samuelson, 2012), penawaran (supply)
diartikan sebagai kesediaan penjual dalam menjual berbagai jumlah produk pada berbagai
tingkat harga dalam waktu tertentu. Selain itu, inflasi dan kurs juga dapat mempengaruhi
volume ekspor teh di Indonesia. Inflasi merupakan kondisi nilai mata uang terus mengalami
depresiasi yang ditandai dengan kecenderungan kenaikan pada harga barang dan jasa yang
tersedia selama waktu tertentu. Sementara itu, perubahan kurs dapat mempegaruhi volume
ekspor, karena banyak negara yang menggunakan nilai mata uang local sebagai alat
pembayaran sehingga besarnya volume ekspor akan disesuaikan dengan kekuatan nilai
tukar. Sehingga permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh produksi teh,
harga teh, inflasi, dan kurs terhadap volume ekspor teh di Indonesia.

Volume Ekspor Teh

Ekspor merupakan proses penjualan produk domestik suatu negara ke negara lain yang
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan perkapita negara tersebut (Harahap, 2020).
Produk yang diekspor merupakan unggulan dibandingkan dengan produk yang sama ketika
dijual di dalam negeri. Pada umumnya produk ekspor memiliki harga jual yang disesuaikan
dengan alat pembayaran nasional. Ekspor juga menunjukan adanya surplus produksi suatu
produk didalam ruang lingkup sebuah negara.

Tingkat Produksi Teh

Produksi merupakan kegiatan yang mengubah input menjadi output. Input dalam artiannya
adalah faktor-faktor produksi seperti kapital, tenaga kerja, tanah dan sumber daya alam, dan
keahlian keusahawanan (Samuelson, 2012). Faktor-faktor tersebut (Input) akan diubah
menjadi output. Output merupakan barang atau jasa yang memiliki nilai tambah melalui
proses produksi. Kualitas dan kuantitas Output yang dihasilkan akan sangat bergantung pada
input yang digunakan. Harga faktor produksi (input) yang digunakan akan berpengaruh
terhadap penawaran output. Produksi adalah faktor yang mempengaruhi penawaran. Tingkat
produksi akan berbanding lurus dengan tingkat penawaran. Semakin meningkat produksi
suatu barang, dalam hal ini teh yang dihasilkan, akan meningkatkan kemampuan untuk
memenuhi permintaan komuditi the dari negara-negara lainnya.

Harga Teh

Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atau dikeluarkan atas sebuah produk atau
jasa. Peranan harga tak lepas dari proses jual beli suatu produk atau jasa. Menurut (Efdison,
2023), menyatakan semakin tinggi kenaikan harga minyak serta semakin lama harga tinggi
tersebut maka semakin besar dampak pada perekonomian makro ekonomi. Menurut
(Todaro, 2009) perdagangan seimbang dan penyesuain harga internasional, rasio harga
komoditas internasional disesuaikan agar penawaran dan permintaan untuk produk ekspor
dan impor suatu negara sama sehingga perdagangan selalu seimbang.

Inflasi

Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami tingkat kenaikan secara
terus menerus. Menurut kaum klasik, penyebab utama timbulnya inflasi atau kenaikan harga
adalah kenaikan atau pertumbuhan jumlah uang beredar. Dengan kata lain, inflasi terjadi
karena gejala atau fenomena moneter. Hampir sama dengan kaum moneteris yang
mengklaim inflasi sebagai fenomena moneter dan bahwa perubahan kecepatan perputaran
uang (V) itu adalah stabil atau konstan. Tetapi kaum moneteris mengatakan bahwa
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pertumbuhan jumlah uang beredar berpengaruh terhadap output dan kesempatan kerja
(Jeray, 2023).

Kurs

Kurs adalah pertukaran antara dua mata uang yang berbeda yaitu merupakan perbandingan
nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Kurs asing adalah menunjukkan harga atau
nilai mata uang negara lain. Kurs juga didefinisikan sebagai jumlah uang domestik yang
dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan, untuk memperoleh satu unit mata
uang asing (Harahap, 2019).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda dari tahun 2000-2020
dan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik di Indonesia. Jenis data yang digunakan
yaitu adalah volume ekspor teh dengan satuan ton sebagai variable dependen (Y) kemudian
variable independen (X1) data tingkat produksi teh dengan satuan ton, (X2) data harga teh
dengan satuan Rp/Kg, (X3) data inflasi dengan satuan persen, (X4) data kurs dengan satuan
Rp/USD. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Badan Pusat
statistik (BPS). Untuk melihat sejauh mana hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen maka digunakan persamaan sebagai berikut :

EX = o+ p1TPT + B2HG+ B3INF+ psKurs + €
di mana : EX = Volume Ekspor teh; TPT = Tingkat ProduksisTeh; HG = Harga Teh; INF =
Inflasi; Kurs = Kurs; Bo = Konstanta Regresi; € = error; dan p1 B2 B3 = koefisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa tahapan uji statistik juga dilakukan untuk dapat menjawab beberapa rumusan
masalah, dengan metode analisis model regresi linear berganda salah satunya adalah

1. Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Gambar.1 Hasil Uji Normalitas

T
Series: Residuals
5 Sample 2000 2020
Chservations 21
5
4 Mean -5.63e-16
MMedian -0.025974
3 Mlaxirmum 0.212631
MAinirmum -0.103847
2 Std. Dew. 0.081570
1 Skewness 0.986256
Kurtosis 3.428198
[+ ]
Jargue-Bera 3.564286
Probability 0.168227

Berdasarkan gambar 1 di atas hasil histogram menunjukan bahwa nilai statistik Jarque-Bera
(JB) sebesar 3.56 dengan a = 0,05 maka JB > a. Sedangkan nilai probabilitas JB cukup besar
yaitu sebesar 0,16 lebih besar dari tingkat signifikasi o = 0,05, yang berarti nilai probabilitas
JB > a. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa residual berdistribusi normal.

b) Uji Multikolinearitas
Melakukan uji multikolinearitas bertujuan melihat apakah model tersebut ditemukan adanya
korelasi linear antar variabel bebas.
Tabel. 1
Hasil Uji Multikolinieritas
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Coefficient

Lincentered

Centered

Wariable Wariance WIFE WIFE

= S 8142932 222EE. T3 e L
LTPT 027561327 1TFEITFT. T4 4 FIT152
LHGS O.o009559 2TE. 15625 20937832
LIrF O.o002524 22. 32301701 2477185
LEKLUR=S D.025412 502 . 2550 2867242

Berdasarkan tabel 1 di atas uji multikolinearitas menunjukkan variabel yang mempunyai
nilai Centered VIF > 0,05 yaitu variabel tingkat produksi teh (X1), harga teh (X2), inflasi
(X3), dan kurs (X4) yang artinya tidak terjadi multikolinearitas.

c)

Uji Heteroskedastisitas

Tabel.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
rNull hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2 2943237 FProb. F{12 63 O o990
Obs"R-squared M1 29193 Prob (Chi-Sqguare(14) O 19=3
Scaled explained SS 12 89133 Prob (Chi-Sqguare(14) 05251
Te=t Equatiaon:
Cepeaendant Wariable: RESITZ
Method: Least Squares
Drate: OZ2/15/22 Time: Z20:22
Sample: 2000 2020
Included cbservations: 21
Wariable CoefMcient Std. Error —-Statistic Prob.
L F.a12743 A5 . 40485 O A7FO5168 O.8F0O=2
LTPT™Z2 DO.S909239 1.530252 0. 437253 D.5FTF=2
LTRPT LHS o.Z221141 O 422212 05458675 D.S0a=2
LTPT™LINF —o.Zz22154 O 220207 —1. 2650917 0. 2224
LTRPTLKILURS —O.eEs55122 O.229202=2 —O.FEso009z=2 0. 4550
LTHFPT -5 591453 AF. 1832317 —0. 2253028 O.F5G0
L= —O. 01228 00497671 —O. 240582 0. a4=228
LHS™LIrF —O. 029521 O.0=25415 -1 115925 0. 2071
LHGTLKLUIRS=S 0. 002174 O 150211 oO.01=257F1 09295
LHS -0 FFyrsasc9 2510267 —0O. 209066 O.7F&rF 7
LIrF"~=2 0022196 OO0 7FOoO17F 1. 304343 0. 2299
LIMNFYLKLUIRS -0 001252 O 096599 0. 013257 O 9599
LIirdFE 1. 2990991 1. 556799 1. 2FTO0F32s8 0. 2509
LKILURS"Z2 -0.33Taz1 O.Z30Z2112 1.1 18529 0.3051
LEKURS 4. 914226 4 51459 1054994 o.327Fe
R-=guared 0. 87 1047F Mean dependaent var 0005227
Adjusted R-sguared D.S7TO155 S D dependaent var O.o010112
S E. ofregres=sion O 005534 Akaike info criterion —F. .01 7FA44=
Surm sguared resid O 000254 Schwwar=z criterion —-5.2F1=255
Log likelihood S8 5832315 Hamnmnan—Cuinnmn criter. —-5.8555=2=

2. 8394887
D.099002

F-statistic
Probb(F-statistic)

Durbin-“"Watson stat

1. 5F 53241

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 2011

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil Uji Heteroskedastisitas di atas dapat dilihat bahwa nilai
Probability Chi-Square sebesar 0,5351 yang berarti bahwa nilai probabilta > dari o = 0,05
yang menyatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model.

d) Uji Autokorelasi

Tabel .3
Hasil Uji Autokorelasi

BEBrcusch-Sodfrey Serial Correlation LM T e =1

rNull hhypothesis: RNo serial

corr=2lation at up to 2 lags

F-statistic O 1 7FS2s0 Frob. FO2, 1<) O . =201
OrbsT"TR-=guarsed O S515420 Probb. Chi-Sqguare{2) O FF=24
Test Egquation:
Cependent Wariable: RESIDD
FMethod: Least Sguare=
DCrate: 0201 5022 Tirme: 20:23=
Sample: 2000 2020
Included cobservation=s: 21
FPresample missing valuse lagged residuals st to mzero.
Wariabhle CoeffMicient =Std. Error —-=Statistic Frob.
e O 1FS1o0= SN 72054 O O0SS2Z20-4 O 2553
LTFPT —O.OZ199= O SS2540 —O. O0OZo0=25 (g = e A
LH= O O1Z200-4 O 115=2=21 DO 1127Fa= o211
LirJdF —O. D005 - Oo.osSsZ220 —O. 0092121 o ooz2=
LELIRS — DO D454 A O 22937 5 -0 2022365 O =425
RESIC -1k O.O0OSsSZ09 O . Z29997 7 O 124045 O.=S4S59
RE=SICD -2 —O. 1SS99= O . =225500 —O. 519177 oS 117

R-sguared O O0OZ2a4591
Adjusted R-sguared -0 . =Z9=441
S E. ofregres=sion o o92s52859
Sum sqguared resid O _1Z9s302

Mean dependent var
S DO dependasnt wvar

Akaikes inTo critericon

Schwwar= critericon

e —

—1.
—1.

Log likeslihoaod
F-statistic
FProb{F-=statistic)

2= &e0S10
o os2227
O So9sss2

Hanmnmnan—-Cuinm criter. L
Durbin-YWatson stat =
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Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 2011
Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil uji autokorelasi nilai Probability Chi-Square sebesar
0,7724 > dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data tidak terdapat gejala autokorelasi.

2. HASIL ESTIMASI REGRESI
Tabel .4
Hasil Estimasi Persamaan Regresi
Dependent Variable: LEX
Method: Least Squares
Date: 02M5/22 Time: 20:21

Sample: 2000 2020
Included observations: 21

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5482340 29689389 1.846535 0.0834
LTPT 0.202063 0.525487 0.384525 0.7057

LHG -0.131644 0.097323 -1.854956 0.0821
LIMF 0152279 0.053234 2860572 0.0113
LKURS -0.718400 0.188181 -3.817603 0.0015
R-squared 0.914020 Mean dependent var 4 332484
Adjusted R-squared 0.892525 3S.D. dependentwvar 0278185
S E. ofregression 0.091198 Akaike info criterion -1.747301
Sum squared resid 0132075 Schwarz criterion -1.498605
Log likelihood 23.34666 Hannan-Qwinn criter. -1.693327
F-statistic 42 52248 Durbin-Watson stat 1.832743

Prob{F-statistic) 0.000000

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 2011
Persamaan regresi sebagai berikut : Log(Ex) = 5.482 + 0.202(Tptt) - 0.181(Hgt) + 0.152(Infy)
- 0.718Log(Kursi) + &t

Berdasarkan hasil estimasi regresi linear berganda diatas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 5,482340 dapat diartikan jika variabel bebas (tingkat
produksi teh (TPT), harga teh (HG), inflasi (INF), dan Kurs) sama dengan 0, maka
volume ekspor teh sebesar 5,48 persen.

2. Koefisien regresi variabel Tingkat Produksi Teh (TPT) nilainya sebesar 0,202063
yang berarti jika tingkat produksi teh (TPT) naik 1% maka volume ekspor teh di
Indonesia naik sebesar 2,02 persen, dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap.
Dilihat dari uji parsial, variabel produksi berpengaruh positif dan tidak signifikan
tehadap volume ekspor. Hal ini menunjukkan bahwa produksi teh di Indonesia belum
mencukupi volume ekspor teh dunia, dan kualitasnya masih berfluktuatif.

3. Koefisien regresi variabel Harga Teh (HG) nilainya sebesar -0,181644 yang berarti
jika Harga Teh (HG) naik 10% maka volume ekspor teh di Indonesia turun sebesar
0,181 persen, dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. Dengan uji parsial
variabel harga berpengaruh negatif signifikan dengan alpha 10 persen terhadap
volume ekspor yang berarti jika harga teh dunia turun, maka volume ekspor teh
Indonesia akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori dan empiris yang ada.

4. Koefisien regresi variabel Inflasi (INF) nilainya sebesar 0,152279 yang berarti jika
Inflasi (INF) naik 1% maka volume ekspor teh di Indonesia naik sebesar 1,52 persen,
dengan asumsi variabel bebas lain nilainya tetap. Variabel inflasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap volume ekspor teh yang berarti dengan naiknya inflasi maka
volume ekspor teh juga meningkat.

5. Koefisien regresi variabel Kurs nilainya sebesar -0,718400 yang berarti jika Kurs
naik 1% maka volume ekspor teh di Indonesia turun sebesar 7,18 persen, dengan
asumsi variabel bebas lain nilainya tetap, Uji parsial untuk variabel kurs berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap volume ekspor teh Indonesia yang artinya jika kurs
menguat (terapresiasi) maka volume ekspor teh Indonesia meningkat.

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Berdasarkan Uji F dapat dilihat bahwa nilai Probability F-Statistic adalah sebesar 0,000000 dan hasil
ini akan dibandingkan dengan alpha 5% (0,05). Ini berarti bahwa nilai probability lebih kecil dari
alpha 5% maka dapat disimpulkan bahwa tingkat produksi teh (X1), harga teh (X2), inflasi (X3), dan
kurs (X4) secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil regresi data di atas terlihat bahwa nilai koefisien determinasi yang didapat
adalah 91,4 persen, variasi naik turunnya volume ekspor teh, tingkat produksi, harga teh,
inflasi dan kurs dan sisanya sebesar 8,6 persen dijelaskan oleh variabel diluar model.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil estimasi penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa tingkat produksi
teh memiliki hubungan positif tidak signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia.
Hasil tidak signifikan menunjukkan bahwa produksi teh belum mencukupi volume ekspor
yang diharapkan. Produksi teh yang digunakan untuk ekspor adalah produk yang memiliki
kualitas yang baik. Tidak semua produk teh dalam negeri memiliki kualitas yang baik,
sehingga kualitas teh di Indonesia belum memenuhi standar kualitas produk negara
pengimpor. Meskipun produk teh meningkat, tidak selalu volume ekspor teh meningkat.
Karena peningkatan jumlah produksi harus diimbangi dengan peningkatan mutu dari produk
teh sehingga dapat meningkatkan ekspor teh di Indonesia. Sebagian hasil dari produksi teh
yang memiliki kualitas yang rendah akan dipasarkan ke pasar domestik untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi dalam negeri. Ini berarti bahwa apabila tingkat produksi teh naik maka
volume ekspor teh meningkat. Sedangkan harga teh memiliki hubungan negatif dan
signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia. Inflasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap volume ekspor the di Indonesia. Kurs memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap volume ekspor teh di Indonesia. Secara simultan variabel tingkat
produksi, harga teh, inflasi dan kurs berpengaruh terhadap variabel volume ekspor teh di
Indonesia.
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